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Abstrak  

Kemajuan zaman yang semakin pesat membawa dampak yang sangat besar dalam bidang konstruksi 
Indonesia baik dalam pemerintahan maupun swasta. Dengan keberagaman infrastuktur yang semakin 
banyak membutuhkan pengelolaan manajemen yang semakin efektif dan efisien, terlebih dalam penerapan 
manajemen waktu. Dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap waktu pada proyek pembangunan 
Gedung FMIPA Jurusan Farmasi Universitas Sam Ratulangi menggunakan metode Program Evaluation 
and Review Technique (PERT). Metode ini dapat menggambaran hubungan antar kegiatan dalam jaringan 
kerja (network planning), yang didalamnya menggunakan tiga estimasi waktu untuk mendapatkan waktu 
paling optimal untuk menyelesaikan proyek singgah dapat diperkirakan probabilitas dari waktu yang sudah 
direncanakan dalam kontrak. Dan berdasarkan penelitian ini, untuk menyelesaikan proyek ini sesuai dengan 
waktu yang sudah ditentukan yaitu 26 minggu didapatkan angka probabilitasnya sebesar 0,6217, dimana 
bisa diartikan terdapat peluang 62,17% untuk menyelesaikan proyek ini sesuai dengan waktu dalam 
kontrak.   
 
Kata kunci: manajemen waktu, Network Planning, AOA, PERT 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Proyek merupakan upaya yang mengerahkan sumber daya yang tersedia, yang 

diorganisasikan untuk mencapai tujuan, sasaran dan harapan penting tertentu serta harus 

diselesaikan dalam jangka waktu terbatas sesuai dengan kesepakatan. Pada dasarnya, proyek 

memiliki karakteristik akan waktu yang terbatas/dibatasi, yakni waktu awal dan waktu 

berakhirnya pelaksanaan proyek.  

Tujuan dari proyek konstruksi salah satunya untuk mencapai target penyelesaian proyek 

yang tepat waktu sesuai dengan jadwal pelaksanaan. Pada dasarnya penjadwalan yang disusun 

telah diestimasikan dengan durasi yang pasti, namun ada beberapa faktor yang menyebabkan 

durasi masing-masing pekerjaan tidak dapat ditentukan dengan pasti. Dalam analisis jaringan 

kerja suatu proyek memiliki tahapan meliputi perencanaan, penjadwalan, dan pelaksanaan yang 

dimana memerlukan pengontrolan dalam menjalankan eksekusi dari semua kegiatan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut maka kontraktor, developer maupun owner proyek harus mempunyai 

schedule pelaksanaan atau penjadwalan waktu pelaksanaan sekaligus yang dapat mengontrol 

pelaksanaan proyek itu sendiri. Pemilihan metode yang akan digunakan tergantung dengan tipe 

dan karakteristik proyek konstruksi yang direncanakan, dan penguasaan teknik yang dimiliki 

perencana, serta pemahaman aplikasi bertanggung jawab untuk penerapannya di lapangan.  
Metode analisis jaringan kerja yang banyak digunakan oleh para praktisi yaitu metode 

PERT dan PDM, keduanya mempunyai persamaan dapat mengklasifikasikan kegiatan kritis dan 

tidak kritis yang didasarkan pada algorithma jalur dari suatu aktivitas yang tidak dapat ditunda, 

sebab jika waktu pelaksanaan ditunda akan berakibat memperbesar total waktu penyelesaian 
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proyek. Oleh karena itu, sehubungan dengan pentingnya pemilihan metode penjadwalan yang 

sesuai dengan tipe dan karakteristik proyek konstruksi demi menjamin kelancaran suatu proyek, 

maka akan dilakukan analisis penjadwalan proyek menggunakan metode Penjadwalan PERT, 

yang mempertimbangkan aspek probabilitas sehingga dapat mengetahui tingkat ketepatan dalam 

melakukan penjadwalan dan waktu penyelesaian. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berapa durasi dan probabilitas keberhasilan proyek pembangunan Gedung Kuliah FMIPA 

Jurusan Farmasi Universitas Sam Ratulangi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk 

mengetahui hasil analisis durasi dari penjadwalan menggunakan metode PERT. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini objek studi yang digunakan adalah proyek Pembangunan Gedung 

Kuliah FMIPA Jurusan Farmasi Universitas Sam Ratulangi. 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

2.2. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, akan membutuhkan data berupa Rencana Anggaran Biaya (RAB), 

time schedule (kurva S), gambar kerja, dan 3 estimasi waktu sesuai dengan data yang diperoleh 

dari kontraktor / konsultan pada proyek pembangunan Gedung FMIPA Jurusan Farmasi 

Universitas Sam Ratulangi. 

2.3     Bagan Alir 

Kegiatan penelitian dilakukan menurut alur yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Umum 

Penggunaan metode Program Evaluation and Review Technique (PERT) memiliki prinsip 

dasar yaitu mengidentifikasi urutan pekerjaan dalam suatu proyek untuk membuat suatu jaringan 

pekerjaan berdasarkan durasi pada setiap pekerjaan, yang akan menunjukkan sebuah lintasan 

kritis dengan durasi yang paling tepat dari pelaksanaan proyek pembangunan Gedung Kuliah 
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FMIPA Jurusan Farmasi Universitas Sam Ratulangi dengan memperhatikan probabilitas dari 

waktu yang akan digunakan pada pelaksanaan proyek tersebut. 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3.2. Mengindentifikasi Jenis Pekerjaan dan Durasi 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari proyek pembangunan Gedung FMIPA Jurusan 

Farmasi Universitas Sam Ratulangi berupa Rencana Anggaran Biaya (RAB), dan Time Schedulle 

(kurva S) didapatkan jenis pekerjaan pada pelaksanaan proyek tersebut, beserta dengan durasi 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap pekerjaan yang ada, yang di sajikan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Jenis Pekerjaan dan Durasi 

NO JENIS PEKERJAAN DURASI (MINGGU) 

I PEKERJAAN PERSIAPAN 2 

II PEKERJAAN TANAH DAN TALUD 2 

III PEKERJAAN LANTAI 1   

A Pekerjaan Pondasi 5 

B Pekerjaan Struktur 8 

C Pekerjaan Dinding dan Langit – Langit 5 

D Pekerjaan kusen, pintu dan jendela 4 

E Pekerjaan Railing, Keramik, dan Pengecatan 3 

F Pekerjaan sanitasi 2 
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NO JENIS PEKERJAAN DURASI (MINGGU) 

IV PEKERJAAN LANTAI 2   

A Pekerjaan Struktur 8 

B Pekerjaan Dinding dan Langit - Langit 5 

C Pekerjaan kusen, pintu dan jendela 4 

D Pekerjaan Railing, Keramik, dan Pengecatan 3 

E Pekerjaan sanitasi 2 

V PEKERJAAN LANTAI 3   

A Pekerjaan Struktur 8 

B Pekerjaan Dinding dan Langit - Langit 5 

C Pekerjaan kusen, pintu dan jendela 4 

D Pekerjaan Railing, Keramik, dan Pengecatan 3 

E Pekerjaan sanitasi 2 

VI PEKERJAAN LANTAI 4   

A Pekerjaan Struktur 8 

B Pekerjaan Dinding dan Langit - Langit 5 

C Pekerjaan kusen, pintu dan jendela 4 

D Pekerjaan Keramik dan Pengecatan 4 

VII PEKERJAAN LISTRIK 16 

VIII PEKERJAAN ATAP  5 

IX PEKERJAAN BANGUNAN PENUNJANG 18 

X PEKERJAAN LAIN-LAIN 14 

3.3. Identifikasi Hubungan Antar Kegiatan 

Dalam sebuah proyek, untuk dilakukan penjadwalan proyek perlu diketahui hubungan dari 

setiapa kegiatan, agar dalam pembuatannya dipermudah dalam meletakkan urutan pekerjaan yang 

sesuai. Setiap kegiatan diberi berupa kode untuk mempermudah pembuatan network diagram 

planning. Hubungan dari setiap kegiatan pada proyek pembangunan Gedung FMIPA Jurusan 

Farmasi Universitas Sam Ratulangi dapat dilihat pada Tabel 2. 

3.4. Analisis Waktu Yang Diharapkan  

PERT membutuhkan tiga jenis waktu yaitu waktu normal (m) yang ditentukan dari jumlah 

hari yang diperlukan berdasarkan batasan, serta waktu optimis (a) dan waktu pesimis (b). Dari 

ketiga jenis waktu tersebut akan dapat diperkirakan waktu yang diharapkan (te) dalam 

menyelesaikan proyek, dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang terjadi di 

lapangan. Dalam contoh yang di ambil adalah pekerjaan struktur lantai 1:  

Data yang diketahui : 

a. Waktu normal (m) = 8 minggu 

b. Waktu optimis (a) = 7 minggu 

c. Waktu pesimis (b) = 11 minggu 

Maka waktu yang diharapkan (te) untuk pekerjaan ini: 

 te = (
𝑎+4𝑚+𝑏

6
) 

 te = (
7+4(8)+11

6
) 

 te = 8,33 minggu 

Maka waktu yang diharapkan (te) untuk menyelesaikan pekerjaan persiapan adalah 14,17 

minggu. Untuk perkiraan waktu dari pekerjaan lainnya dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 2. Hubungan Antar Kegiatan 

 

Keg. Uraian Pekerjaan 
Durasi 

(minggu) 

Hubungan Ketergantungan 

Kegiatan 

Mendahului 

Kegiatan 

Mengikuti 

A PEKERJAAN PERSIAPAN 2,00 - B 

B PEKERJAAN TANAH DAN URUGAN 2,00 A C1 

C PEKERJAAN LANTAI 1 

C1 Pekerjaan Pondasi 5,00 B C2 

C2 Pekerjaan Struktur 8,00 C1 D1 

C3 Pekerjaan Dinding dan Langit – Langit 5,00 C2 C4 

C4 Pekerjaan kusen, pintu dan jendela 4,00 C3 C5 

C5 Pekerjaan Railing, Keramik, dan Pengecatan 3,00 C4 C6 

C6 Pekerjaan sanitasi 2,00 C5 J 

D PEKERJAAN LANTAI 2   

D1 Pekerjaan Struktur 8,00 C2 E1 

D2 Pekerjaan Dinding dan Langit – Langit 5,00 D1 D3 

D3 Pekerjaan kusen, pintu dan jendela 4,00 D2 D4 

D4 Pekerjaan Railing, Keramik, dan Pengecatan 3,00 D3 D5 

D5 Pekerjaan sanitasi 2,00 D4 J 

E PEKERJAAN LANTAI 3   

E1 Pekerjaan Struktur 8,00 D1 F1 

E2 Pekerjaan Dinding dan Langit – Langit 5,00 E1 E3 

E3 Pekerjaan kusen, pintu dan jendela 4,00 E2 E4 

E4 Pekerjaan Railing, Keramik, dan Pengecatan 3,00 E3 E5 

E5 Pekerjaan sanitasi 2,00 E4 H 

F PEKERJAAN LANTAI 4   

F1 Pekerjaan Struktur 8,00 E1 F2 

F2 Pekerjaan Dinding dan Langit – Langit 5,00 F1 F4 

F3 Pekerjaan kusen, pintu dan jendela 4,00 F2 H 

F4 Pekerjaan Keramik dan Pengecatan 4,00 F2 - 

G PEKERJAAN LISTRIK 16,00 C2 - 

H PEKERJAAN ATAP 5,00 E3 - 

I PEKERJAAN BANGUNAN PENUNJANG 18,00 C1 - 

J PEKERJAAN LAIN-LAIN 14,00 C2 - 

3.5 Jaringan Kerja Dan Jalur Kritis  

Dengan menggambarkan diagram network akan mempermudah menganalisis jika suatu 

waktu proyek tidak berjalan sesuai dengan waktu yang diharapkan, atau dalam pelaksaannya 

terdapat kendala – kendala yang tidak bisa dihindari. Dalam sebuah diagram network memuat 

keterkaitan antar pekerjaan yang dilengkapi dengan waktu paling awal pekerjaan dimulai (ES), 

waktu paling lama pekerjaan dimulai (LS), waktu paling cepat pekerjaan selesai (EF), dan waktu  

paling lama pekerjaan selesai (LF). 

3.5. Karakteristik Arus Lalu Lintas Menggunakan Metode Greenshield, Greenberg, dan 

Underwood 

3.5.1. Model Greenshield 
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Dari diagram network pun, akan didapatkan sebuat jalur kritis, dimana didalamnya terdapat 

pekerjaan – pekerjaan yang memiliki waktu paling lama untuk menyelesaikan proyek, yang jika 

pekerjaannya ditunda  akan menghasilkan proyek    berakhir    jauh    lebih    lama    dari    

perencanaan. 

Tabel 3. Waktu Yang Diharapkan (te) 

 

KODE Uraian Pekerjaan 

Estimasi Waktu (minggu) 
Waktu yang 

Diharapkan Waktu 

Optimis 

Waktu 

Normal 

Waktu 

Pesimis 

(a) (m) (b) 
(te) = 

(a+4m+b)/6 

A PEKERJAAN PERSIAPAN 1,00 2,00 3,00 2,00 

B 
PEKERJAAN TANAH 

DAN TALUD 1,00 
2,00 

3,00 2,00 

C PEKERJAAN LANTAI 1         

C1 Pekerjaan Pondasi 2,00 5,00 7,00 4,83 

C2 Pekerjaan Struktur 7,00 8,00 11,00 8,33 

C3 
Pekerjaan Dinding dan 

Langit – Langit 4,00 
5,00 

7,00 5,17 

C4 
Pekerjaan kusen, pintu dan 

jendela 2,00 
4,00 

5,00 3,83 

C5 
Pekerjaan Railing, Keramik, 

dan Pengecatan 2,00 
3,00 

5,00 3,17 

C6 Pekerjaan sanitasi 1,00 2,00 3,00 2,00 

D PEKERJAAN LANTAI 2         

D1 Pekerjaan Struktur 7,00 8,00 11,00 8,33 

D2 
Pekerjaan Dinding dan 

Langit – Langit 4,00 
5,00 

6,00 5,00 

D3 
Pekerjaan kusen, pintu dan 

jendela 3,00 
4,00 

6,00 4,17 

D4 
Pekerjaan Railing, Keramik, 

dan Pengecatan 1,00 
3,00 

4,00 2,83 

D5 Pekerjaan sanitasi 1,00 2,00 4,00 2,17 

E PEKERJAAN LANTAI 3         

E1 Pekerjaan Struktur 7,00 8,00 11,00 8,33 

E2 
Pekerjaan Dinding dan 

Langit - Langit 4,00 
5,00 

6,00 5,00 

E3 
Pekerjaan kusen, pintu dan 

jendela 3,00 
4,00 

5,00 4,00 

E4 
Pekerjaan Railing, Keramik, 

dan Pengecatan 2,00 
3,00 

4,00 3,00 

E5 Pekerjaan sanitasi 1,00 2,00 3,00 2,00 

F PEKERJAAN LANTAI 4         

F1 Pekerjaan Struktur 7,00 8,00 9,00 8,00 

F2 
Pekerjaan Dinding dan 

Langit - Langit 4,00 
5,00 

6,00 5,00 

F3 
Pekerjaan kusen, pintu dan 

jendela 3,00 
4,00 

5,00 4,00 

F4 
Pekerjaan Keramik dan 

Pengecatan 3,00 
4,00 

5,00 4,00 

G PEKERJAAN LISTRIK 15,00 16,00 18,00 16,17 

H PEKERJAAN ATAP  4,00 5,00 6,00 5,00 

I 
PEKERJAAN BANGUNAN 

PENUNJANG 16,00 
18,00 

20,00 18,00 

J PEKERJAAN LAIN-LAIN 12,00 14,00 15,00 13,83 
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Tabel 4. Jaringan Kerja 

 

No Uraian Pekerjaan Kegiatan i - j 
Kurun Waktu 

(hari) 

Paling Awal Paling Akhir Total 

Mulai 
(ES) 

Selesai 
(EF) 

Mulai 
(LS) 

Selesai 
(LF) 

Float 
(TF) 

A PEKERJAAN PERSIAPAN A-B 2,00 0,00 2,00 0,00 2,00 0,00 

B 
PEKERJAAN TANAH DAN 
TALUD A-C1.1 2,00 2,00 4,00 2,00 4,00 0,00 

C PEKERJAAN LANTAI 1               

C1.1 PEKERJAAN LANTAI 1 A B-C1.2 3,00 4,00 7,00 4,00 7,00 0,00 

C1.2 PEKERJAAN LANTAI 1 B C1.1-C1.3 1,00 7,00 8,00 7,00 8,17 0,17 

C1.3 PEKERJAAN LANTAI 1 C C1.2-C2.2 0,83 8,00 9,00 8,17 9,00 0,00 

C2.1 PEKERJAAN LANTAI 1 A C1.1-C2.2 2,00 7,00 9,00 7,00 9,00 0,00 

C2.2 PEKERJAAN LANTAI 1 B C2.1-C2.3 1,00 9,00 10,00 9,00 10,33 0,33 

C2.3 PEKERJAAN LANTAI 1 C C2.2-C2.4 2,00 10,00 12,00 10,33 12,33 0,33 

C2.4 PEKERJAAN LANTAI 1 D C2.3-C4.3 3,33 12,00 15,33 12,33 15,67 0,33 

C3.1 PEKERJAAN LANTAI 1 A C2.2-C3.2 2,00 10,00 12,00 10,33 12,50 0,50 

C3.2 PEKERJAAN LANTAI 1 B C3.1-C4.3 3,17 12,00 15,33 12,50 15,67 0,33 

C4.1 PEKERJAAN LANTAI 1 A C4.1-C5.2 1,00 12,00 13,00 12,50 13,50 0,50 

C4.2 PEKERJAAN LANTAI 1 B C4.1-C4.3 2,00 13,00 15,33 13,50 15,67 0,33 

C4.3 PEKERJAAN LANTAI 1 C C4.2-C6.2 0,83 15,33 16,17 15,67 16,67 0,50 

C5.1 PEKERJAAN LANTAI 1 A C4.1-C5.2 2,00 13,00 15,00 13,50 15,50 0,50 

C5.2 PEKERJAAN LANTAI 1 B C5.1-C6.2 1,17 15,00 16,17 15,50 16,67 0,50 

C6.1 PEKERJAAN LANTAI 1 A C5.1-C6.2 1,00 15,00 16,17 15,50 16,67 0,50 

C6.2 PEKERJAAN LANTAI 1 B C6.1-J2 1,00 16,17 17,17 16,67 17,67 0,50 

D PEKERJAAN LANTAI 2               

D1.1 PEKERJAAN LANTAI 2 A C2.1-E1.1 2,00 9,00 11,00 9,00 11,00 0,00 

D1.2 PEKERJAAN LANTAI 2 B D1.1-D1.3 1,00 11,00 12,00 11,00 12,00 0,00 

D1.3 PEKERJAAN LANTAI 2 C D1.2-D3.2 5,33 12,00 17,33 12,00 17,33 0,00 

D2.1 PEKERJAAN LANTAI 2 A D1.2-D2.2 2,00 12,00 14,00 12,00 14,33 0,33 

D2.2 PEKERJAAN LANTAI 2 B D2.1-D3.3 3,00 14,00 17,33 14,33 17,33 0,00 

D3.1 PEKERJAAN LANTAI 2 A D2.1-D3.2 1,00 14,00 15,00 14,33 15,33 0,33 

D3.2 PEKERJAAN LANTAI 2 B D3.1-D3.3 2,00 15,00 17,33 15,33 17,33 0,00 

D3.3 PEKERJAAN LANTAI 2 C D3.2-D5.2 1,17 17,33 18,50 17,33 18,50 0,00 

D4.1 PEKERJAAN LANTAI 2 A D3.1-D4.2 2,00 15,00 17,00 15,33 17,50 0,50 

D4.2 PEKERJAAN LANTAI 2 B D4.1-D5.2 0,83 17,00 17,83 17,50 18,50 0,67 

D5.1 PEKERJAAN LANTAI 2 A D4.1-D5.2 1,00 17,00 18,50 17,50 18,50 0,00 

D5.2 PEKERJAAN LANTAI 2 B D5.1-J3 1,17 18,50 19,67 18,50 19,67 0,00 

E PEKERJAAN LANTAI 3               

E1.1 PEKERJAAN LANTAI 3 A D1.1-F1.1 2,00 11,00 13,00 11,00 15,17 2,17 

E1.2 PEKERJAAN LANTAI 3 B E1.1-E1.3 1,00 13,00 14,00 15,17 16,17 2,17 

E1.3 PEKERJAAN LANTAI 3 C E1.2-E3.3 5,33 14,00 19,33 16,17 21,50 2,17 

E2.1 PEKERJAAN LANTAI 3 A E1.2-E2.2 2,00 14,00 16,00 16,17 18,50 2,50 

E2.2 PEKERJAAN LANTAI 3 B E2.1-E3.3 3,00 16,00 19,33 18,50 21,50 2,17 

E3.1 PEKERJAAN LANTAI 3 A E2.1-E3.2 1,00 16,00 17,00 18,50 19,50 2,50 

E3.2 PEKERJAAN LANTAI 3 B E3.1-E3.3 2,00 17,00 19,33 19,50 21,50 2,17 

E3.3 PEKERJAAN LANTAI 3 C E3.2-E5.2 1,00 19,33 20,33 21,50 22,50 2,17 
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E4.1 PEKERJAAN LANTAI 3 A E3.1-E4.2 2,00 17,00 19,00 19,50 21,50 2,50 

E4.2 PEKERJAAN LANTAI 3 B E4.1-E5.2 1,00 19,00 20,00 21,50 22,50 2,50 

E5.1 PEKERJAAN LANTAI 3 A E4.1-E5.2 1,00 19,00 20,33 21,50 22,50 2,17 

E5.2 PEKERJAAN LANTAI 3 B E5.1-H2 1,00 20,33 21,33 22,50 23,50 2,17 

F PEKERJAAN LANTAI 4               

F1.1 PEKERJAAN LANTAI 4 A E1.1-F1.2 3,00 13,00 16,00 15,17 18,50 2,50 

F1.2 PEKERJAAN LANTAI 4 B F1.1-F3.2 5,00 16,00 21,00 18,50 23,50 2,50 

F2.1 PEKERJAAN LANTAI 4 A F1.1-F2.2 2,00 16,00 18,00 18,50 20,50 2,50 

F2.2 PEKERJAAN LANTAI 4 B F2.1-F3.2 3,00 18,00 21,00 20,50 23,50 2,50 

F3.1 PEKERJAAN LANTAI 4 A F2.1-F3.2 3,00 18,00 21,00 20,50 23,50 2,50 

F3.2 PEKERJAAN LANTAI 4 B F3.1-H3 1,00 21,00 22,33 23,50 24,50 2,17 

F4 PEKERJAAN LANTAI 4  F2.1-H3 4,00 18,00 22,00 20,50 24,50 2,50 

G PEKERJAAN LISTRIK C2.1-G 16,17 9,00 26,50 9,00 26,50 0,00 

H1 PEKERJAAN ATAP  A E3.2-H2 2,00 19,33 21,33 21,50 23,50 2,17 

H2 PEKERJAAN ATAP B H1-H3 1,00 21,33 22,33 23,50 24,50 2,17 

H3 PEKERJAAN ATAP C H2-H3 2,00 22,33 26,50 24,50 26,50 0,00 

I 
PEKERJAAN BANGUNAN 
PENUNJANG 

C1.2-I 18,00 8,00 26,50 8,17 26,50 0,00 

J1 PEKERJAAN LAIN-LAIN A C2.3-J2 5,00 12,00 17,17 12,33 17,67 0,50 

J2 PEKERJAAN LAIN-LAIN B J1-J3 2,00 17,17 19,67 17,67 19,67 0,00 

J3 PEKERJAAN LAIN-LAIN C J2-J3 6,83 19,67 26,50 19,67 26,50 0,00 

 

 

Gambar 3. Diagram Network PERT 
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Berdasarkan diagram network diatas, didapatkan jalur kritis pada proyek ini adalah 

kegiatan pekerjaan persiapan, pekerjaan tanah dan talud, pekerjaan lantai 1, pekerjaan lantai 2, 

pekerjaan listrik, dan pekerjaan lain-lain.  

3.6 Deviasi Standar (S)  dan Varian (V) 

Untuk menganalisis varians (V) dan standar deviasi (S) pada metode ini diambil contoh 

pada pekerjaan tanah dan talud: 

Diketahui : 

a. Waktu normal (m) = 2 minggu 

b. Waktu optimis (a) = 1 minggu 

c. Waktu pesimis (b) = 3 minggu 

d. Waktu yang diharapkan (te) = 2,00 minggu 

Maka, 

- Standar deviasi kegiatan (S) 

S = 
( 𝑏 − 𝑎 ) 

6
 

S = 
( 3−1 )

6
 = 0,33 

- Varians kegiatan (V) 

V (te) = S2 = [
(𝑏−𝑎) 

6
]2 

V (te) = 0,10 = [ 
(3−1) 

6
]2 = 0,11 

Seluruh standar deviasi dan varians pada tiap kegiatan yang berada pada jalur kritis, 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Standar Deviasi dan Varians 

Kegiatan Uraian Pekerjaan 

Durasi 

Network 

Estimasi Waktu 

Keseluruhan Pekerjaan 

(minggu) 

Deviasi Varians 

(minggu) (a) (m) (b)   

A 

PEKERJAAN 

PERSIAPAN 2,00 1,00 2,00 3,00 0,33 0,11 

B 

PEKERJAAN TANAH 

DAN TALUD 2,00 1,00 2,00 3,00 0,33 0,11 

C1.1 

PEKERJAAN LANTAI 1 

A 3,00 2,00 5,00 7,00 0,83 0,69 

C2.1 

PEKERJAAN LANTAI 1 

A 2,00 7,00 8,00 11,00 0,67 0,44 

D1.1 

PEKERJAAN LANTAI 2 

A 2,00       

0,67 0,44 
D1.2 

PEKERJAAN LANTAI 2 

B 1,00 7,00 8,00 11,00 

D1.3 

PEKERJAAN LANTAI 2 

C 5,33       

D3.3 

PEKERJAAN LANTAI 2 

C 1,17 3,00 4,00 6,00 0,50 0,25 

D5.2 

PEKERJAAN LANTAI 2 

B 1,17 1,00 2,00 4,00 0,50 0,25 

J3 

PEKERJAAN LAIN-

LAIN C 6,83 12,00 14,00 15,00 0,50 0,25 

3.7 Probabilitas Target Waktu Penyelesaian (Td) 

Diketahui: 

a. Target waktu penyelesaian (Td) = 26 minggu 

b. Waktu yang diharapkan (te)  = 26,50 minggu 

c. Varians jalur kritis (V)  = 2,56 

Dengan diketahui data diatas, maka dapat dilakukan analisis hubungan antara waktu yang 

diharapkan (te) dengan target waktu yang sudah direncanakan (Z). 
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Dengan varians yang ada, dapat dilihat standar deviasi dari jalur kritis, yaitu:  

Standar deviasi (S) = √𝑉 = √2,56 = 1,60 

Deviasi Z  = 
𝑡𝑒−𝑇𝑑

𝑆
  

= 
26,50−26

1,60
 

= 0,31 

Maka didapatkan hubungan antara waktu yang diharapkan (te) dengan target waktu (Td) 

adalah 0,31, sehingga didapatkan angka dari tabel distribusi normal kumulatif sebesar 0,6217. 

Untuk itu didapatkan probabilitas proyek dapat diselesaikan sesuai waktu target 26 minggu adalah 

diangka 62,17%. Dalam perhitungan ini, perlu diketahui pertimbangan akan kemungkinan– 

kemungkinan yang bisa dilakukan, untuk mencegah keterlambatan selama proses pelaksanaan 

proyek dilakukan seperti penambahan pekerja, tidak diperhitungkan. 

 

 

Gambar 4. Tabel Distribusi Normal 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis waktu pada proyek pembangunan Gedung FMIPA Jurusan Farmasi 

Universitas Sam Ratulangi, dapat diambil kesimpulan bahwa, dengan penggunaan metode 

Program Evaluation and Review Technique (PERT) dapat memberikan suatu peluang dari hasil 

analisa yang didapat berdasarkan tabel distribusi normal kumulatif Z dengan nilai 0,31 maka 

didapat probabilitas 0,6217, yang artinya terdapat peluang sebesar 62,17% untuk dapat 

menyelesaikan proyek dalam kurun waktu 26 minggu, yang dimana menunjukan bahwa 

kemungkinan akan dapat terselesaikan lebih kecil dari pada waktu yang direncanakan, apalagi 

untuk durasi yang lebih kecil dari durasi analisis.  
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